
BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan persepsi pasien tentang mutu

pelayanan kefarmasian dengan kepuasan pasien di Puskesmas Kota Tengah dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Persepsi  responden  terhadap  mutu  pelayanan  dengan  kategori  rendah

sebanyak  38%,  sedang  sebanyak  54%  dan  kategori  tinggi  sebanyak  8%

responden. 

2. Kepuasan pasien di Puskesmas Kota Tengah sudah 82% puas, 17% sangat

puas dan 1% kurang puas.

3. Tedapat hubungan di Puskesmas Kota Tengah antara persepsi pasien tentang

mutu pelayanan dan kepuasan pasien menggunakan  uji Chi Square dengan

program SPSS dengan niali ( P < 0,1)

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis data, maka dapat

penulis sarankan sebagai betikut :

1. Diharapkan  pihak  puskesmas  khususnya  pihak  apotek  untuk  lebih

meningkatkan  lagi  mutu  pelayanan  kefarmasian.  Serta  menjadi  prioritas

utama permasalahan yang penting bagi pasien 

2. Memberikan  kuisener  secara  berkala  kepada  pasien  untuk  mendapatkan

masukan dari pasien untuk menyediakan kotak saran.
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